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Abstract. This research employs a quantitative research methods to analyze the important role of Public relations 

(PR) in building brand equity and the existence of Wuling Air EV electric car products in Indonesia. In an era 

that increasingly emphasizes environmental issues, the automotive industry is turning to environmentally friendly 

vehicles such as electric cars. Wuling, as a newcomer in this market, faces challenges in building consumer trust 

and competing with established brands. Through effective PR strategies, such as media relations, digital 

campaigns, and active participation in social media, Wuling strives to increase brand awareness, positive image, 

and customer loyalty. With a focus on educating consumers about the benefits of electric vehicles, Wuling Air EV 

is expected to maintain and strengthen its position in the competitive automotive market. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis peran penting Public 

relations (PR) dalam membangun ekuitas merek (brand equity) dan eksistensi produk mobil listrik Wuling Air 

EV di Indonesia. Dalam era yang semakin mengedepankan isu lingkungan, industri otomotif beralih ke kendaraan 

ramah lingkungan seperti mobil listrik. Wuling, sebagai pendatang baru di pasar ini, menghadapi tantangan dalam 

membangun kepercayaan konsumen dan bersaing dengan merek-merek yang sudah mapan. Melalui strategi PR 

yang efektif, seperti media relations, kampanye digital, dan partisipasi aktif di media sosial, Wuling berusaha 

meningkatkan kesadaran merek, citra positif, dan loyalitas pelanggan. Dengan fokus pada edukasi konsumen 

mengenai manfaat kendaraan listrik, Wuling Air EV diharapkan dapat mempertahankan dan memperkuat 

posisinya di pasar otomotif yang kompetitif. 

 

Kata kunci: Hubungan Masyarakat, Ekuitas Merek, Wuling Air EV, Eksistensi Produk, Mobil Listrik. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan tentunya memerlukan peranan dari Public relations dalam 

mengembangkan kegiatan manajemen dalam perusahaan mereka. Terbukti pada saat melihat 

bahwa rata-rata di setiap perusahaan memiliki divisi public relations. Dalam era yang modern 

sekarang tentunya perusahaan semakin mengedepankan isu lingkungan dan keberlanjutan yang 

ada dalam industri otomotif. Seperti yang kita ketahui, banyak industri otomotif yang telah 

melakukan perkembangan menuju kendaraan yang ramah lingkungan. Salah satu contoh nyata 

dari adanya perkembangan era modern ini adalah mobil listrik. Mobil listrik sekarang menjadi 
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salah satu solusi yang diminati oleh seluruh konsumen karena mereka memiliki banyak 

keunggulan diantaranya ramah lingkungan dan biaya pengoperasiannya lebih murah. Salah 

satu merek mobil listrik yang telah memasuki pasar di Indonesia adalah Wuling. 

 Masuk ke dalam pasar dan lingkungan baru tentu saja bukan hal yang mudah. 

Persaingan yang dihadapi ketika suatu produk ingin masuk ke pasar tentunya susah dan harus 

mampu untuk bersaing dengan merek-merek otomotif yang sudah terlebih dahulu membangun 

branding mereka pada masyarakat luas. Sebagai hal yang baru, tentunya Wuling perlu untuk 

melakukan pendekatan dengan konsumen dalam membangun kepercayaan konsumen. Maka 

dalam situasi seperti ini, peran Public relation menjadi hal yang sangat penting bagi wuling 

untuk membangun ekuitas merek (brand equity) sehingga dapat membangun kepercayaan 

konsumen pada produk tersebut. 

Public relations (PR) adalah seni yang digunakan untuk menciptakan pengertian 

kepada publik dengan baik sehingga dengan hal ini tentunya dapat memberikan dampak positif 

untuk membangun branding dan kepercayaan konsumen terhadap suatu produk (Mukarom et 

al., 2015). Public relation sekarang ini tentunya menjadi ikon yang penting pada era industri 

otomotif yang memiliki peran inti sebagai mediator komunikasi dan media penghubung pesan 

antara perusahaan dengan konsumen. Pada era sekarang tentunya Public relation selalu 

mengikuti perkembangan zaman yang semakin meningkat.  

Public relations dilakukan dengan harapan dapat membangun brand image dan 

identitas dari produk khususnya dalam bidang komunikasi sehingga dapat membangun 

komunikasi yang baik antara perusahaan dengan konsumen. Selain itu dengan adanya Public 

relations ini juga dapat mempertahankan eksistensi mobil listrik wuling di tengah persaingan 

mobil listrik brand lain yang baru saja akhir-akhir ini datang di Indonesia. Rata-rata hampir 

setiap perusahaan berkompetisi untuk menunjukkan kelebihan kelebihan dari produk mereka 

untuk meningkatkan eksistensi mereka sehingga dapat membangun kepercayaan kepada 

masyarakat. 

Eksistensi produk adalah suatu usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga 

dan mempertahankan produk yang telah mereka hasilkan sehingga dapat berjalan dengan baik 

dan dapat memberikan kepercayaan kepada konsumen dalam jangka panjang sehingga dapat 

memberikan daya tarik tersendiri terhadap konsumen. (Tiara & Alam, 2022). Eksistensi suatu 

produk tentunya tidak terlepas dari yang namanya Public relations dengan memberikan 

kontribusi yang tinggi terhadap image dan perusahaan mobil listrik Wuling di Indonesia.  

Sebagai mobil listrik yang ada di Indonesia tentunya wuling harus dapat membangun 

branding mereka dan meningkatkan eksistensi produk mereka sehingga mereka dapat bertahan 
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ditengah persaingan yang ketat ini. Terlebih yang kita ketahui bahwa Wuling Air Ev ini 

mengusung desain yaitu future-tech dengan tagline Drive for A Green Life sehingga dapat 

menjadi nilai positif untuk membangun branding dari mobil listrik di Indonesia. 

Melalui penjelasan di atas, tentunya Public relations memiliki peran penting untuk 

dilihat lebih mendalam karena memiliki keterkaitan erat dengan eksistensi dan membangun 

ekuitas merek bagi mobil listrik Wuling Air Ev di kalangan masyarakat. Penelitian ini 

difokuskan pada hal-hal yang berkaitan erat dengan peran Public relations pada perusahaan 

sehingga perusahaan dapat berkembang secara berkelanjutan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Public relations (PR) 

Public relations memiliki peran yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Teknik 

mengendalikan arus informasi antara orang atau organisasi dengan publik dikenal sebagai 

hubungan masyarakat, atau hanya PR. (Jefkins, 2014:10) mendefinisikan Public relations 

sebagai semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu internal maupun eksternal, antara 

suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik 

yang berlandaskan pada saling pengertian. Sedangkan menurut Moriarty dan Burnet 

(1998:345) Penyebaran informasi melalui berbagai media untuk mempengaruhi opini publik 

dikenal dengan istilah public relations. Teknik mengendalikan arus informasi antara orang atau 

organisasi dengan publik dikenal sebagai hubungan masyarakat, atau hanya PR. Sedangkan 

dalam bahasa bebas dapat diartikan sebagai Public relations (PR) adalah cara organisasi 

berkomunikasi dengan audiensnya. Hal ini termasuk menciptakan citra positif, menjawab 

pertanyaan dan menyebarkan informasi. Public relations berfokus pada menjaga hubungan 

baik antara organisasi dan publik. Menurut pakar pemasaran terkemuka Philip Kotler, 

hubungan masyarakat adalah “usaha berkelanjutan untuk menciptakan dan memelihara 

hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan publiknya.” 

Tugas utama PR adalah menciptakan citra positif organisasi di mata masyarakat. Cutlip, 

Center dan Broom (2019) menulis dalam bukunya “Effective Public relations” bahwa PR 

bertanggung jawab untuk menciptakan dan memelihara persepsi positif terhadap organisasi, 

produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, PR juga berperan dalam menjaga hubungan 

dengan berbagai pemangku kepentingan organisasi. Menurut Grunig dan Hunt (1984) 

“Managing Public relations”, hubungan baik dengan media, pemerintah, komunitas dan 

kelompok lain adalah kunci keberhasilan humas dalam mendapatkan dukungan dan 

pemahaman organisasi. Selain itu, PR juga berperan dalam mengelola krisis yang mungkin 
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timbul dalam aktivitas organisasi. Menurut “Today's Public relations” oleh Heath dan Coombs 

(2006), PR memiliki tanggung jawab untuk merespons situasi krisis dengan cepat dan efektif 

untuk meminimalkan dampak negatifnya terhadap reputasi organisasi. 

Tujuan utama hubungan masyarakat adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap organisasi dan apa yang mereka tawarkan. Menurut Wilcox, Cameron dan Xifra 

(2017), “Public relations: Strategies and Tactics”, tujuan ini mencakup peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap misi, visi dan nilai-nilai organisasi. Selain itu, tujuan humas 

adalah membangun khalayak. kepercayaan terhadap organisasi Menurut Ledingham dan 

Bruning (1998), kepercayaan publik merupakan sarana penting bagi organisasi untuk mencapai 

tujuannya dengan memperoleh dukungan dan loyalitas dari berbagai pemangku kepentingan. 

Tujuan PR adalah membentuk opini publik. Menurut Grunig (1992) "Excellence in Public 

relations and Communication Management", PR mempunyai peran dalam mempengaruhi 

pandangan dan sikap masyarakat terhadap suatu organisasi melalui manajemen komunikasi 

yang efektif. 

Dengan demikian fungsi serta tujuan Public relations sangat penting dan sangat 

mempengaruhi perusahaan atau organisasi dalam membangun hubungannya dengan pelanggan 

atau konsumen, menciptakan citra merek yang positif, serta mencapai tujuan organisasi secara 

lebih efektif. 

Konsep Ekuitas Merek (Brand equity) 

Dalam lingkungan perusahaan yang sangat kompetitif saat ini, ekuitas merek telah 

muncul sebagai salah satu faktor penentu kesuksesan jangka panjang. Ekuitas merek, 

didefinisikan sebagai nilai tambah suatu merek jika dibandingkan dengan produk atau layanan 

setara tanpa nama, mempunyai potensi untuk menarik dan mempertahankan pelanggan, 

meningkatkan penjualan dan keuntungan, serta memfasilitasi peluncuran produk baru. 

Agustini dan Suasana (2020) berpendapat bahwa nilai merek yang kuat diperlukan 

untuk mengungguli atau menjadi yang terbaik, karena semakin kuat merek maka semakin kuat 

daya tarik dan nilai tambah produk tersebut. konsumen dan merek pesaing dapat membujuk 

konsumen untuk membeli dan perusahaan mendapatkan keuntungan. Sedangkan menurut 

(Supiyandi et al., 2022), pelanggan memberikan nilai yang tinggi terhadap ekuitas merek ketika 

melakukan pembelian karena dapat membantu merek memproyeksikan citra yang positif.  

Menurut Aaker (2014), sumber utama ekuitas merek meliputi empat pilar: Kesadaran 

Merek (Brand Awareness), Loyalitas Merek, Persepsi Merek, Asosiasi Merek. Keempat pilar 

ini saling terkait erat dan berkontribusi pada kekuatan total ekuitas merek. Manfaat Ekuitas 

Merek sangat penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan, ekuitas merek yang kuat 
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menawarkan banyak keuntungan bagi organisasi atau perusahaan seperti: Meningkatkan 

Penjualan dan Keuntungan: Pelanggan setia yang bersedia membayar lebih untuk produk atau 

layanan Anda akan meningkatkan penjualan dan keuntungan secara dramatis. Merek yang kuat 

memiliki basis pelanggan yang setia dan antusias, yang membuat peluncuran produk baru lebih 

mudah diterima dan berhasil. Meningkatkan Nilai Perusahaan: Ekuitas merek yang kuat dapat 

meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan, termasuk akuisisi dan investasi. 

Ekuitas merek adalah aset penting yang harus dilindungi dan dikembangkan oleh 

organisasi. Perusahaan yang menghasilkan ekuitas merek yang tinggi dapat meningkatkan daya 

saing, mencapai kesuksesan jangka panjang, dan menciptakan bisnis yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan dengan menggunakan studi 

kepustakaan. Studi kepustakaan berarti rangkaian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode untuk mengumpulkan data-data pustaka, menganalisis, mencatat dan mengolah bahan 

yang akan digunakan untuk menjadi bahan penelitian. Studi kepustakaan juga dapat diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data dengan cara menelaah buku, catata, dan literatur serta laporan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan (Nazir, 1988:98).  Studi 

kepustakaan juga mempelajari bahwa berbagai buku referensi dapat memberikan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti. 

 Dalam penelitian ini, sumber data yang akan didapatkan yaitu berasal dari literatur 

ilmiah yang sesuai dengan penelitian dan relevan seperti jurnal ataupun artikel ilmiah sesuai 

dengan topik penelitian. Selain itu juga akan dilakukan pengumpulan informasi berdasarkan 

dari berita online. Teknik dari pengumpulan data yang akan digunakan ini adalah mencari data-

data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti 

adalah menggunakan daftar ceklis berdasarkan fokus pada kajian dan format dari catatan 

penelitian. Menurut dari pandangan para ahli, pendekatan penelitian kualitatif ini bertujuan 

untuk memahami fenomena yang ada pada subjek penelitian menyeluruh agar dapat menjadi 

lebih spesifik dan memanfaatkan dari berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2007). 

 Teknik yang kami gunakan untuk penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) 

dan akan dilakukan pengecekan ulang antar pustaka dan membaca ulang pustaka. Penelitian 

ini akan mengulas tentang Public relations dalam membangun ekuitas mobil listrik Wuling Air 

Ev oleh perusahaan SAIC-GM-Wuling-Automobile (SGMW) dalam upaya mereka agar dapat 

membangun kepercayaan konsumen dan mempertahankan eksistensi mereka. Dengan begitu 
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tentunya kita dapat menggali hal yang berharga tentang bagaimana mobil listrik Wuling Air 

Ev memposisikan diri dan mampir bertahan di pasar yang memiliki persaingan ketat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Mobil Listrik dan Wuling Air Ev 

 Electric Vehicle (EV) atau yang akrab disebut sebagai kendaraan listrik merupakan 

pasar yang belakangan ini meningkat dalam menarik minat masyarakat. Secara global, menurut 

EY Mobility Consumer Index (MCI, 2022), “Kecenderungan dari konsumen untuk melakukan 

perjalanan lebih sedikit apabila dibandingkan dengan adanya Covid-19 tetapi preferensi 

konsumen terhadap kendaraan listrik (EV) semakin meningkat”. Sehingga hal ini 

menyebabkan banyaknya perusahaan di otomotif melakukan peralihan dalam memproduksi 

kendaraan untuk mendapatkan peluang dari pasar EV yang semakin luas dan peningkatan 

penjualannya.  

 Penggunaan mobil pribadi sekarang ini terjadi peningkatan, bahkan tidak sedikit yang 

melakukan pembelian kendaraan baru dengan alasan untuk menghindarkan penggunaan 

transportasi umum contohnya menggunakan kereta, bus, ataupun kendaraan umum lainnya 

(Manaf & Sisilia, 2023). Banyak riset yang menunjukkan bahwa motivator utama dalam 

menjual kendaraan listrik adalah kepedulian yang baik terhadap lingkungan dan kepedulian 

terhadap kualitas bagi udara. Mobil listrik adalah kendaraan dari inovasi baru yang memiliki 

tujuan untuk ramah lingkungan yang menggunakan motor listrik sebagai sumber tenaga 

utamanya. Mobil listrik tersendiri tidak menghasilkan emisi gas buang yang sama seperti mobil 

konvensional yang dapat merusak lingkungan dan mencemari kualitas udara.  

 Mobil listrik yang beredar belakangan ini di Indonesia adalah Wuling Air Ev yang 

berasal dari pabrikan Tiongkok dengan model yang unik dan memiliki keunggulan dalam 

bidang harga apabila dibandingkan dengan pesaing kendaraan listrik yang lainnya. Harga jual 

Wuling Air Ev di Indonesia berkisaran dari RP 238.000.000 sampai dengan Rp 300.0000.000. 

Berdasarkan data yang berasal dari Media Relations PT Wuling Motors awal peluncuran 

hingga pada tahun 2022 unit dari Wuling Air Ev yang sudah terjual adalah 5.921 unit 

(CNN,2022). Alih-alih untuk meluncurkan kendaraan yang memiliki interior dan eksterior baik 

dan penggunaan teknologi yang terbaru, Wuling justru menawarkan kendaraan dengan notaben 

sederhana yang memenuhi standar konstruksi minimum yang telah ditetapkan pemerintah 

(Law, 2018).  

 Wuling Air EV merupakan merek mobil listrik yang memiliki desain menarik dan 

futuristik. Mobil ini mampu untuk menempuh jarak hingga 300 km hanya dengan satu kali 

pengisian baterai. Selain itu di dalamnya juga terdapat fitur yang modern seperti konektivitas 
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dengan ponsel pintar dan layar sentuh media. Wuling Air EV menawarkan pengalaman 

berkendaraan yang ramah lingkungan. Dengan memiliki harga terjangkau dan dukungan dari 

pengisian baterai yang tersedia hampir di setiap tempat hal ini memberikan keberhasilan bagi 

Wuling Air EV untuk membangun eksistensi dari produk tersebut. 

 Keberhasilan bagi Wuling dalam membangun ekuitas merek dan menarik minat 

konsumen tentunya dapat memberikan ketertarikan minat dari konsumen terhadap mobil listrik 

merek Wuling Air EV berdasarkan dari strategi pemasaran dan public relationsnya yang efektif 

dan dengan baik.  

Ekuitas merek Wuling Air Ev saat ini 

 Ekuitas merek nilai komersial yang melekat pada suatu merek. Ekuitas merek yang 

tinggi tentunya akan memberikan dampak positif dan value yang baik kepada konsumen 

maupun perusahaan. Salah satu dampak nyatanya adalah dapat meningkatkan kepercayaan dari 

konsumen pada saat pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian (Khasanah, 2013). 

Semakin kuatnya ekuitas dari suatu merek, tentunya ini dapat menjadi dampak yang signifikan 

bagi setiap merek agar dapat semakin dekat dan dipercaya oleh konsumen. Selain itu, semakin 

kuat juga dapat memberikan keuntungan yang semakin meningkat bagi perusahaan. 

 Ekuitas merek dapat mengakibatkan pelanggan memperlihatkan preferensi positif 

mereka terhadap produk dan dapat memberikan perbandingan dari keduanya secara positif dan 

identik (Kartajaya, 2010). Ekuitas produk yang tinggi tentunya dapat memberikan kedekatan 

antara pelanggan dengan pasar. Perusahaan tentunya perlu untuk mengidentifikasi elemen-

elemen dari ekuitas merek yang dapat memberikan kepercayaan kepada konsumen sehingga 

dapat meningkatkan pembelian dari konsumen. 

 Sebagai pendatang yang baru pada pasar mobil listrik yang ada di Indonesia, Wuling 

Air EV tentunya menghadapi beberapa tantangan bagi mereka pada saat ingin membangun 

ekuitas merek mereka yang kuat. Dengan peranan dari Public relations tentunya wuling telah 

melakukan upaya promosi dengan guna untuk memperkenalkan produknya kepada masyarakat 

Indonesia. Dengan ini wuling masih berusaha dengan semaksimal mungkin agar branding yang 

mereka buat dapat menjadi positif dn dikenal oleh khalayak ramai. 

1. Kesadaran terhadap merek mobil listrik Wuling Air EV 

 Pada awal dirilisnya mobil listrik Wuling Air EV pada tahun 2022, tentunya 

tingkat kesadaran masyarakat terhadap produk mobil listrik masih berkurang, 

terkhususnya bagi masyarakat yang belum familiar dengan merek ini. Hal ini 

disebabkan oleh masih kurangnya pendekatan melalui kampanye pemasaran. Dengan 
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menggunakan public relations diharapkan strategi pemasaran dari mobil listrik Wuling 

Air EV dapat berdampak positif terhadap kesadaran masyarakat akan mobil listrik.  

Strategi public relations salah satunya dapat dilakukan dengan media relations. 

Media relations adalah salah satu program yang biasanya dilakukan oleh public 

relations dalam menjalankan publikasi sehingga dapat memberikan kemudahan bagi 

suatu pekerjaan (Dewi, 2012). Media relations ini dapat membangun hubungan baik 

melalui media massa, seperti media cetak dan media elektronik. Dengan menggunakan 

ini, diharapkan agar dapat memberikan pengalaman terhadap keunggulan dan inovasi 

yang berkembang ditawarkan oleh Wuling Air EV. Selain menggunakan media 

relations, melalui kampanye digital juga dapat memberikan informasi terkait produk 

Wuling Air EV melalui konten yang menarik seperti video sehingga dapat menjangkau 

konsumen lebih luas.  

Melalui penerapan strategi pemasaran yang ada diharapkan tidak hanya 

memberikan dorongan minat dan motivasi terhadap masyarakat untuk membeli produk 

Wuling Air EV, namun juga dapat memberikan perubahan persepsi masyarakat tentang 

mobil listrik sebagai kendaraan masa depan yang ramah lingkungan dan tidak 

mencemari lingkungan. Dengan adanya strategi keberhasilan ini diharapkan dapat 

berkontribusi bagi peningkatan pangsa pasar Wuling di industri otomotif, khususnya 

pada kendaraan listrik.  

2. Asosiasi Merek (Brand Association) dan Loyalitas Merek (Brand Loyalty) 

terhadap merek mobil Wuling Air EV 

  Agar dapat membangun ekuitas merek dari Wuling yang kuat, tentunya mereka 

perlu melakukan upaya dalam hal promosi, public relations dan melalui strategi 

pemasaran yang lebih intensif untuk meningkatkan kesadaran dan citra merek dari 

Wuling Air Ev. Selain itu juga, wuling perlu untuk melakukan peningkatan kualitas 

branding melalui public relations dengan baik sehingga dapat membangun loyalitas 

merek bagi konsumen dalam jangka panjang.  

  Dalam asosiasi merek atau brand association, wuling dapat 

mengkomunikasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai merek dari mereka yang 

selaras dengan gaya hidup ramah lingkungan dan memiliki keberlanjutan yaitu salah 

satunya efisiensi energi dan mereka dapat melakukan riset pasar secara berkala agar 

dapat mendapatkan umpan balik atau feedback dari konsumen dengan baik dan efektif. 

Loyalitas merek ini dapat dilihat seberapa sering konsumen percaya dengan merek 
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tersebut dan seberapa kuat hubungan emosional mereka dengan merek mobil listrik 

Wuling Air EV.  

  Melalui kampanye pemasaran yang efektif dan efisien tentunya ini dapat 

membantu merek Wuling Air EV untuk lebih kreatif dalam menarik calon-calon 

konsumen yang peduli akan lingkungan. Kampanye edukasi juga penting untuk 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat 

dari kendaraan listrik dan menunjukkan poin plus dari merek mobil listrik Wuling Air 

EV yang berkontribusi pada pengurangan gas emisi karbon dan peduli terhadap 

melestarikan lingkungan. Dengan adanya hal ini diharapkan agar dapat memperkuat 

posisi mereka sebagai memimpin dalam industri kendaraan listrik di masa depan yang 

ramah lingkungan.  

Keterkaitan Public relations dalam Membangun Ekuitas Merek 

Public relations (PR) memiliki peran penting dalam membangun ekuitas merek (brand 

equity) yang kuat dan berkelanjutan. Hubungan masyarakat (Public relations) sangat penting 

juga untuk mengembangkan ekuitas merek yang kuat dan berjangka panjang. Hubungan 

masyarakat (humas) tidak hanya mencakup penyebaran informasi, tetapi juga membangun dan 

mempertahankan citra positif dan hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan. 

Hubungan masyarakat yang efektif dapat membantu meningkatkan pengenalan merek, 

menciptakan citra merek yang positif, dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Ekuitas merek, 

yang didefinisikan sebagai nilai tambah sebuah merek jika dibandingkan dengan produk atau 

layanan yang setara tanpa nama, memiliki potensi untuk menarik dan mempertahankan 

pelanggan, meningkatkan penjualan dan keuntungan, serta memfasilitasi peluncuran produk 

baru. 

Untuk meningkatkan ekuitas merek, beberapa strategi yang bisa digunakan hubungan 

masyarakat berikut ini: 

1. Meningkatkan Kredibilitas dan Kepercayaan Merek 

Dua komponen penting yang mempengaruhi cara pemangku kepentingan dan 

pelanggan memandang sebuah merek adalah kepercayaan dan kredibilitas. Keduanya 

sangat penting untuk menciptakan ikatan yang kuat dan bertahan lama antara 

perusahaan dan pelanggannya. 

2.  Membangun Kesadaran Merek (Brand Awareness) 

Meningkatkan kesadaran konsumen akan suatu merek melibatkan edukasi 

tentang merek tersebut, membantu mereka mengidentifikasi barang dan jasa yang 

ditawarkan, dan menjelaskan kepada mereka bagaimana merek tersebut berbeda dari 
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para pesaingnya. Langkah pertama menuju pilihan konsumen untuk membeli dan 

kesetiaan mereka terhadap suatu merek adalah kesadaran merek. 

3.  Membangun dan Memperkuat Citra Merek (Brand Image) 

Kesan konsumen terhadap suatu merek dibentuk oleh interaksi, pengalaman, 

dan komunikasi mereka dengan merek tersebut. Citra sebuah merek mencakup 

sejumlah elemen, seperti kualitas barang atau jasanya, prinsip-prinsip intinya, dan 

hubungan sentimental yang dimiliki pelanggan terhadap merek tersebut. Membangun 

dan meningkatkan citra merek adalah langkah penting dalam membantu merek tersebut 

menonjol di pasar yang ramai dan mengembangkan identitas yang khas. 

4.  Meningkatkan Loyalitas Pelanggan 

Meningkatkan loyalitas pelanggan memerlukan pembuatan rencana dan inisiatif 

untuk menjamin bahwa konsumen tetap memilih dan melakukan pembelian berulang 

atas barang dan jasa dari merek tertentu. Kepuasan konsumen, kepercayaan merek, dan 

keterikatan emosional semuanya tercermin dalam loyalitas konsumen. Selain 

melakukan pembelian berulang, konsumen yang loyal juga menyebarkan berita tentang 

merek kepada orang lain, yang menarik bisnis baru. 

5.  Partisipasi di Media Sosial 

Berpartisipasi di media sosial semakin penting di era digital. Membangun 

komunitas yang kuat dan aktif di situs media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 

Twitter membutuhkan interaksi audiens yang aktif. Keaslian dan kepercayaan merek 

akan meningkat ketika pelanggan didorong untuk memproduksi dan mendistribusikan 

materi tentang interaksi mereka dengan bisnis. 

6.   Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR sangat penting untuk menciptakan persepsi yang baik terhadap suatu 

merek. Komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial ditunjukkan dengan 

pelaksanaan proyek-proyek sosial yang konsisten dengan nilai-nilai merek dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Sikap positif diperkuat dengan penyebaran proyek-proyek 

CSR melalui beberapa platform.  

Strategi hubungan masyarakat yang baik dapat membantu mengembangkan ekuitas 

merek yang kuat dan berjangka panjang, yang pada akhirnya akan meningkatkan penjualan, 

profitabilitas, dan nilai perusahaan secara keseluruhan. PR lebih dari sekadar mengumpulkan 

publisitas yang bagus; PR juga tentang membangun hubungan jangka panjang dengan audiens 

target dan mempertahankan citra merek yang positif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Public relations (PR) memiliki peran krusial dalam membangun ekuitas merek (brand 

equity) dan eksistensi produk, khususnya untuk Wuling Air EV di pasar mobil listrik Indonesia. 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat, Wuling perlu memanfaatkan PR untuk membangun 

kepercayaan dan kesadaran konsumen terhadap merek mereka. Strategi PR yang efektif, 

termasuk media relations, kampanye digital, dan partisipasi dalam media sosial, dapat 

membantu meningkatkan kesadaran merek, citra positif, serta loyalitas pelanggan. Ekuitas 

merek yang kuat akan memberikan dampak positif berupa peningkatan penjualan, keuntungan, 

dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Dengan fokus pada kepercayaan, kredibilitas, dan 

edukasi konsumen mengenai manfaat kendaraan listrik, Wuling Air EV diharapkan dapat 

mempertahankan dan memperkuat posisinya di pasar otomotif yang semakin kompetitif. 
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